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ABSTRAKS

Haida Sofa (11250082), “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok
Tani di Dusun Gondang Desa Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung Tahun
2014-2015”.

Sebagian masyarakat Indonesia adalah petani, oleh karena itu hasil pertanian
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun
masih terjadi masalah yang dihadapi oleh petani diantaranya harga jual hasil pertanian masih
dapat dimainkan oleh pemilik modal, kualitas hasil panen yang rendah sehingga belum dapat
bersaing dengan hasil pertanian Negara lain, dan jumlah hasil panen yang belum dapat
memenuhi kebutuhan pangan warga Indonesia.

Pemberdayaan masyarakat adalah cara untuk memperbaiki kualitas hasil pertanian
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani. pemberdayaan dapat dilakukan
melalui kelompok tani yang dilakukan oleh kelompok tani Maju Makmur melalui beberapa
program kegiatan, dengan demikian pertanyaan yang diajukan adalah bagaimana
pemberdayaan yang dilakukan kelompok tani Maju Makmur dalam meningkatkan ekonomi
anggotanya pada tahun 2014-2015 melalui program simpan pinjam, peternakan kambing, dan
penanaman bibit dan dampak pemberdayaan kelompok tani Maju Makmur terhadap ekonomi
anggota di dusun Gondang pada tahun 2014-2015.

Penelitian ini termaksud jenis penelitian diskriptif kualitatif. Data diperoleh dari
ketiua, sekretaris, bendahara, serta anggota kelompok tani Maju Makmur dengan
menggunkaan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh
dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitain menunjukkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan oleh kelompok
tani Maju Makmur melalui program simpan pinjam, peternakan kambing, dan penanaman
bibit, diawali dengan adanya bantuan modal dari pemerintah dan selanjutnya dijalankan oleh
anggota. Dampak pemberdayaan yang dilakukan melalui program dapat membantu
perekonomian anggota, namun belum dapat maksimal dan pemberdayaan melalui
penyuluhan tentang pelatihan pupuk, cara budidaya tanaman tembakau, dan pengendalian
hama mampu meningkatkan ketrampilan petani khususnya dalam menanam tembakau.
Dengan demikian pemberdayaan yang dilakukan ini dapat membantu anggota kelompok
dalam meningkatkan ekonomi keluarga menjadi lebih baik.

(Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Kelompok Tani, Anggota Kelompok Tani)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Membatasi kemungkinan terjadinya perluasan makna agar lebih fokus
dan tidak melebar dalam memahami judul “Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Kelompok Tani Di Dusun Gondang Desa Campurejo
Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung Tahun 2014-2015” maka
peneliti merasa perlu untuk menjelaskan mengenai istilah yang digunakan
yaitu:
1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan pemilikan
faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi, dan pemasaran.
penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji atau upah yang memadai,
untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan ketrampilan yang harus
dilakukan secara multi aspek baik dari aspek masyarakatnya sendiri,
mapun aspek kebijakannya.*
Pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah proses untuk memperkuat perekonomian masyarakat
petani dengan cara membentuk kelompok tani Maju Makmur melalui

program peternakan kambing, penanaman bibit, dan simpan pinjam.

http://www.bappenas.go.id/files/2913/5022/6062/mardi_20091015151035 2384 0.pdf
diakses pada tanggal 21 Juni 2015.
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2. Kelompok Tani Maju Makmur Di Dusun Gondang
Kelompok tani adalah beberapa orang petani atau peternak yang
menghimpun diri dalam suatu kelompok karena memiliki keserasian
dalam tujuan, motif, dan minat.? Sedangkan kelompok tani Maju Makmur
adalah nama salah satu kelompok tani yang ada di dusun Gondang yang
diteliti. Dusun Gondang merupakan salah satu dusun yang ada di desa

Campurejo kecamatan Tretep kabupaten Temanggung.

Sedangkan maksud dari keseluruhan judul “Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Kelompok Tani Di Dusun Gondang Desa Campurejo
Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung Tahun 2014-2015” adalah
penelitian terhadap pemberdayaan yang dilakukan kelompok tani Maju
Makmur melalui program peternakan kambing, pengadaan bibit, dan simpan
pinjam serta dampak dari pemberdayaan tersebut terhadap ekonomi anggota
kelompok tani Maju Makmur pada tahun 2014-2015.

B. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh hasil
alam yaitu hasil pertanian, karena Indonesia merupakan negara agragris, dari
hasil pertanian dapat menyediakan kebutuhan pangan, menyediakan bahan
baku bagi sektor yang berkembang, menghemat devisa maupun sebagai pasar

bagi produk industry yang berkembang, selain itu pertanian juga dapat

2 http://id/2015/02/16/wikipedia.org/wiki/Kelompok_Tanidiakses pada tanggal 16 Februari
2015 pukul 13.24 WIB.



http://id/2015/02/16/wikipedia.org/wiki/Kelompok_Tanidiakses

menyerap banyak tenaga kerja sehingga dapat menguragi angka
pengangguran.

Namun, meskipun Indonesia memiliki sumber daya alam yang
melimpah dari kekanyaan alam yang dimiliki, Negara Indonesia belum dapat
memanfaatkan dengan baik dan selama ini pembangunan terlalu condong
pada industrialisasi, tetapi kurang mempunyai kaitan erat yang saling
mendukung dengan sektor pertanian, akibatnya terjadi ketimpangan antara
pertumbuhan di sektor pertanian dibandingkan dengan sektor lain.

Salah satu masalah yang dihadapi petani adalah harga hasil panen dari
petani untuk sampai kekonsumen masih melalui tengkulak, sehingga harga
bisa dimainkan oleh tengkulak yang memiliki banyak modal. Tengkulak dapat
membeli langsung kepetani dengan harga dibawah standar pasar dan petani
akan memberikan, karena mereka memerlukan uang untuk memenuhi
kebutuhan dan petani tidak harus kepasar untuk menjual hasil panen yang
akan menambah biaya transportasi. Namun, harga hasil panen yang diterima
oleh petani belum dapat meningkatkan ekonomi keluarga karena laba yang
mereka terima jika dikurangi dengan modal masih sedikit, sehingga
pendapatan petani menjadi rendah, hal ini menjadi salah satu penyebab
rendahnya tingkat kesejahteraan petani.

Selain masalah harga, kualitas hasil panen dari petani di Indonesia
belum dapat bersaing dengan hasil pertanian luar negri dan sedikitnya jumlah

hasil panen dari petani Indonesia, sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan



pangan untuk seluruh warga Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah masih
banyak impor bahan makanan karena kualitas yang lebih baik, harga yang
lebih murah dan untuk memenuhi kebutuhan pangan warga Indonesia. Dalam
menghadapi masalah tersebut, perlu adanya modernisasi alat-alat pertanian
agar hasil panen dapat ditingkatkan dengan waktu dan tenaga yang dapat
diminimalkan sehingga dengan hasil panen dari petani Indonesia dapat
memenuhi kebutuhan pangan seluruh warga Indonesia. Kualitas hasil panen di
Indonesia dapat diperbaiki dengan adanya berbagai pelatihan, agar petani
mengerti cara-cara yang baik dan benar dalam merawat tanaman sehingga
hasil panen mereka dapat bersaing dengan produk luar negri.

Sektor pertanian Indonesia akan memiliki sumber daya manusia yang
lebih berkualitas jika ada suatu politik pertanian yang mampu membuat para
petani Indonesia memperoleh pendapatan yang memadai dan salah satu cara
yang dapat dicapai melalui suatu organisasi petani yang benar-benar mau dan
mampu memperjuangkan kepentingan ekonomi mereka.® Organisasi tersebut
dapat dijadikan tempat diskusi petani untuk mengungkapkan berbagai
masalah yang mereka hadapi dan menemukan bersama sebuah ide untuk
mengatasi dengan didampingi oleh pemerintah melalui pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan petani.

Upaya yang dapat dilakukan dalam memberdayakan ekonomi petani,

* Loekman Soetrisno, Kemiskinan, Perempuan dan Pemberdayaan, (Yogyakarta: Kanisius,
1997), him. 164.



salah satu caranya melalui sebuah komunitas yang dapat meningkatkan
kesejahteraan melalui kelompok tani. Kelompok tani adalah petani yang
dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan
(sosial, ekonomi, sumber daya) keakrapan dan keserasisan, yang dipimpin
oleh seorang ketua (Trimo, 2006).* Salah satu kelompok tani yang berlokasi di
dusun Gondang desa Campurejo kecamatan Tretep kabupaten Temanggung
propinsi Jawa Tengah dengan nama Maju Makmur menarik untuk dilihat dan
diteliti. Karena sampai saat ini di dusun Gondang sebagian besar penduduk
bekerja sebagai petani, meskipun sebagian warga yang bekerja dibidang lain
seperti guru, karyawan, PNS, pedagang dan lain-lain.Sehingga mereka sangat
tergantung kepada hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Kelompok tani Maju Makmur terbentuk dari adanya musyawarah
beberapa warga tentang masalah yang dialami oleh petani dan akhirnya
mereka membentuk kelompok tani yang diberi nama kelompok tani Maju
Makmur dan mendapat akhirnya mendapatkan bantuan pinjaman modal dari
PUAP (Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan) dari pemerintah pada
tahun 2009, sebagian warga dusun Gondang sebanyak 25 orang
memanfaatkan bantuan untuk membuat program pertama sebagai kegiatan
kelompok. Di dusun Gondang ada tiga kelompok tani namun yang sudah

terlihat hasilnya adalah kelompok tani Maju Makmur sedangkan kelompok

*https://h0404055.wordpress.com/2009/12/02/Pengertian-Pengertian-Kelompok-Tani/diakses
pada tanggal 7 April 2015 pukul 13.40 WIB.


https://h0404055.wordpress.com/2009/12/02/Pengertian-Pengertian-Kelompok-Tani/

tani yang bernama Gondang satu sudah tidak aktif kegiatannya, adapun
kelompok tani Swambin Jaya baru terbentuk tahun 2014 sehingga belum bisa
diteliti hasilnya.

Kelompok tani Maju Makmur terdiri dari petani, peternak, pengurus
yang menjalankan beberapa program yaitu pengembangan simpan pinjam,
ternak kambing, dan pengadaan bibit-bibit. Sampai saat ini semua program
masih berjalan dan sudah memperoleh hasil yang dapat dimanfaatkan oleh
anggota kelompok tani Maju Makmur. Semua program merupakan dukungan
dari pemerintah melalui Dinas Peternakan dan Dinas Pertanian yang
memberikan bantuan modal dan pelatihan. Hal ini yang menjadi ketertarikan
penulis untuk meneliti kelompok tani Maju Makmur tentang pemberdayaan
yang dilakukan oleh kelompok tani Maju Makmur dalam meningkatkan

ekonomi anggota pada tahun 2014-2015.

. Rumusan Masalah
Adanya permasalahan tersebut, maka rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pemberdayaan yang dilakukan kelompok tani Maju Makmur
dalam meningkatkan ekonomi anggotanya pada tahun 2014-2015 melalui
program simpan pinjam, peternakan kambing, dan pengadaan bibit?

2. Bagaimana dampak pemberdayaan kelompok tani Maju Makmur terhadap

ekonomi anggota di dusun Gondang pada tahun 2014-2015?



D. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka penelitian bertujuan
untuk mengetahui:

1. Menggambarkan pemberdayaan yang dilakukan oleh kelompok tani Maju
Makmur dalam meningkatkan ekonomi kepada anggotanya pada tahun
2014-2015 melalui program simpan pinjam, pengadaan bibit, dan
peternakan kambing.

2. Menggambarkan dampak dari adanya pemberdayaan kelompok tani Maju
Makmur terhadap ekonomi anggota di dusun Gondang desa Campurejo

kecamatan Tretep kabupaten Temanggung pada tahun 2014-2015.

E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian tersebut tentang pemberdayaan ekonomi melalui
kelompok tani ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

1. Kegunaan teoritik yaitu diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
informasi bagi pengembangan penelitian pada bidang pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui kelompok tani.

2. Kegunaan praktis yaitu hasil penelitian ini dapat digunakan oleh
kelompok tani Maju Makmur dalam meningkatkan usahanya dalam

aspek ekonomi.



F. Tinjauan Pustaka

Mendukung pembahasan dan penelitian yang akan dilakukan dengan
judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Tani Di Dusun
Gondang Desa Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung Pada
Tahun 2014-2015”, penulis telah melakukan kajian pustaka yang relevan
dengan judul yang penulis angkat dalam penelitian ini. Penulis menemukan
beberapa karya ilmiah yang membahas tentang pemberdayaan ekonomi untuk
petani sebagai bahan perbandingan maupun rujukan, diantaranya yaitu:

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Arwan Susilo (Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta) yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi
Kelompok Ternak Sapi Andini Seto Di Dusun Ngaliyan, Pulutan, Wonosari,
Gunung Kidul” tahun 2007. Dalam skripsi tersebut membahas tentang
pembinaan kelompok ternak sapi dalam hal cara pemeliharaan dan
mengusahakan modal pinjaman bagi anggotanya. Dipaparkan dalam
skripsinya bahwa bentuk pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh
kelompok ternak sapi melalui pembinaan dan pinjaman modal dapat
meningkatkan modal untuk menambah produksi ternak sapi.”

Kedua, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Tafrikhan (Jurusan

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri

> Arwan Susilo, Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Ternak Sapi Andini Seto Di Dusun
Ngaliyan, Pulutan, Wonosari, Gunung Kidul, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2007).



Sunan Kalijaga Yogyakarta) yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Petani Oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa (KBMD) Telecenter
E-Pebelan’ tahun 2009. Dalam skripsi ini membahas tentang pendampingan
untuk peningkatan produksi pertanian melalui perencanaan, pelaksanaan
sampai pada paska panen dan pemberian peminjaman pemodalan bagi petani.
Proses pemberdayaan ekonomi yang dilakukan dengan cara pendamping di
desa Pabelan tersebut cukup baik namun belum memuaskan dan peminjaman
modal sangat bermanfaat serta tidak begitu membebani para petani.®

Ketiga, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sukiman (Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakkwah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) yang berjudul “Pemberdayaan Kelompok
Tani Ngudi Makmur Oleh LSM Yayasan Pengembangan Ekonomi Rakyat
Indonesia Di Desa Jangkarang Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo”
tahun 2006. Dalam skripsi ini membahas tentang strategi pendekatan
pengembangan dan strategi perberdayaan yang digunakan untuk proses
pemberdayaan kelompok tani Ngudi Makmur. Implementasi dari strategi yang
digunakan melalui kegiatan beternak sapi, fermentasi jerami, pengembangan
energy biogas, penghijauan lahan pesisir, pengikutsertaan dalam berbagai

pelatihan, dan study banding. Dipaparkan dalam skripsinya bahwa upaya

® Tafrikhan, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani Oleh Kelompok Belajar Mandiri
Desa (KBMD) Telecenter E-Pabelan, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2009).
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pemberdayaan yang dilakukan tersebut dapat menambah pendapatan petani di
desa Jangkaran.’

Keempat, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Khalila (Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta) yang berjudul “Upaya Peningkatan
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Oleh Kelompok Tani Suka Maju Di
Dusun Gerinjang Kecamatan Batangbatang Kabupaten Sumenep Madura”
tahun 2014. Dalam skripsi ini membahahas tentang upaya yang dilakukan
adalah dengan memperbaiki produksi pertanian padi dan peternakan Kambing
Etawa melalui pendampingan kepada petani. Disebutkan dalam skripsinya
bahwa melalui usaha ini dapat meningkatkan pendapatan petani karena hasil
panen padi meningkat dan jumlah ternak kambing etawa juga meningkat
namun masih ada kendala yang dialami yaitu persoalan modal yang terbatas,
kesehatan, dan cuaca.®

Kelima, sebuah penelitian yang dilakukan oleh M. Dian Arifuddin
(Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga) yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat Melalui Program Penanaman Padi Organik Yang Dipelapori

7 Sukiman, Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Tani Ngudi Makmur Oleh LSM Yayasan
Pengembangan Ekonomi Rakyat Indonesia Di Desa Jangkaran Kecamatan Temon Kabupaten Kulon
Progo, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006).

® Khalila, Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Oleh Kelompok Tani Suka
Maju Di Dusun Gerinjang Kecamatan Batangbatang Kabuupaten Sumenep Madura, skripsi tidak
diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014).



11

Oleh BMD Amanah Di Maguwo Banguntapan Bantul Yogyakarta” tahun
2009. Skripsi ini membahas tentang proses BMD Amanah dalam melakukan
pemberdayaan melalui dua langkah yaitu peningkatan modal dan peningkatan
sumber daya manusia melalui pembinaan program pertanian padi organic.
Melalui program tersebut BMD Amanah bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat serta mengurangi jumlah kemiskinan di dusun

Maguwo.’

Setelah melakukan peninjauan terhadap penelitian tersebut, penelitian
berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Tani Di
Dusun Gondang Desa Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten Temanggung
Pada Tahun 2014-2015” berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu.
Perbedaan tersebut terletak pada pemberdayaan ekonomi yang dilakukan
melalui kelompok tani yang bernama Maju Makmur di dusun Gondang desa
Campurejo kecamatan Tretep kabupaten Temanggung dengan program
simpan pinjam, peternakan kambing, dan penanaman bibit. Objek penelitian

skripsi ini kepada anggota kelompok tani yang merupakan petani tembakau.

° M. Dian Arifuddin, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Penanaman Padi
Organik Yang Dipelapori Oleh BMD Amanah Di Dusun Maguwo Banguntapan Bantul Yogyakarta,
skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2009).
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G. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Pemberdayaan Ekonomi
a. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat,
termaksud individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan dan
mempunyai tujuan untuk mencapai sebuah perubahan sosial yaitu
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai
pengetahuan, dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial.*

Keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan
individu yang bersenyawa dalam masyarakat dan membangun
keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. Suatu masyarakat yang
sebagian anggotanya sehat fisik serta mental, terdidik, dan kuat
tentunya memiliki keberdayaan yang tinggi.'* Pemberdayaan
masyarakat dengan cara memungkinkan potensi yang dimiliki oleh
masyarakat dapat berkembang dengan cara pendampingan untuk

mendorong dan memotivasi bahwa setiap manusia dapat memiliki

potensi yang berkembang. Selain itu untuk menciptakan nilai-nilai

'° Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, him. 60.

" Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat Memadukan Pertumbuhan dan
Pemerataan, (Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo,1996), him. 144.
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kebertanggung jawab, kerja keras, hemat, dan keterbukaan.
b. Tujuan Pemberdayaan
Mengetahui tujuan dari proses pemberdayaan merupakan hal
penting, berikut ini beberapa tujuan dari adanya pemberdayaan
diantaranya sebagai berikut:

1) Mengembangkan kemampuan masyarakat lapisan bawah dalam
mengidentifikasikan kebutuhan, mendapatkan sumber daya dalam
memenuhi  kebutuhan, dan memberdayakan mereka secara
bersama-sama.*?

2) Membangun sebuah struktur masyarakat yang di dalamnya
menfasilitasi tumbuhnya partisipasi secara demokratis ketika
terjadi pengambilan keputusan.*®

3) Memperkuat kekuasaan masyarakat khususnya kelompok lemah
yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal
(persepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi eksternal
(ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil).'*

4) Dicapainya kemampuan seseorang untuk memahami dan

mengontrol kekuatan ekonomi dan sosial sehingga dapat

12 Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him. 16.

® Ibid., him. 17.
* Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, him. 60.
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memperbaiki kedudukannya dalam masyarakat.*

Beberapa tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
pemberdayaan adalah mengembangkan kemampuan sehingga
masyarakat dapat memiliki kekuatan baik secara ekonomi maupun
sosial.

c. Proses Pemberdayaan

Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang
tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan.*®Memberdayakan masyarakat haruslah dilakukan
melalui proses :*’

1) Menciptakan Potensi Masyarakat Berkembang.

Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang adalah pengenalan bahwa setiap
manusia, setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat
berkembang artinya tidak ada manusia yang sama sekali tanpa
daya karena kalau demikian maka akan punah. Pemberdayaan

adalah upaya untuk membangun daya itu dengan mendorong,

 Edi Suharto, dkk., Pendidikan dan Praktik Pekerja Sosial Di Indonesia dan Malaysia,
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), him. 24.

'® Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat Memadukan Pertumbuhan dan
Pemerataan, him. 144,

" Ibid., him. 159
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memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimilliki serta berupaya untuk mengembangkannya.
Memperkuat Potensi Masyarakat.

Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh
masyarakat dengan penguatan-penguatan individu anggota
masyarakat dan pranata-pratanya. Dalam rangka pemberdayaan
ini, upaya yang amat pokok adalah peningkatan taraf pendidikan,
kesehatan, serta akses kepada sumber-sumber kemajuan ekonomi
seperti modal, teknologi, informasi, lapangan kerja, dan pasar.
Oleh karena itu perlu adanya program khusus bagi masyarakat
yang kurang berdaya, karena program-program umum Yyang
seharusnya berlaku untuk semua masyarakat tidak selalu
menyentuh lapisan masyarakat ini.

Melindungi Masyarakat Lemah

Dalam konsep pemberdayakan masyarakat, perlindungan
dan pemihakan kepada yang lemah amat mendasar sifatnya.
Melindungi tidak berarti mengisolasi atau menutupi dari interaksi,
melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya
persaingan yang tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas

yang lemah.
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d. Strategi Pemberdayaan
Strategi pemberdayaan masyarakat sangatlah diperlukan untuk
memperoleh  keberhasilan, upaya memberdayakan kelompok
masyarakat yang lemah dapat dilakukan dengan beberapa strategi.

Dalam konteks pekerja sosial, pemberdayaan dapat dilakukan melalui

tiga aras atau mata pemberdayaan yaitu:*®

1) Aras Mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap Kklien secara
individual melalui bimbingan, konseling, stress management, crisis
intervention.

2) Aras Mezzo. Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok Klien.
Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai
media intervensi.

3) Aras Makro. Pendekatan ini disebut sebagai strategi system besar,
karena sasaran perubahan diarahkan kepada system lingkungan
yang lebih luas.

Strategi  tersebut dilakukan dalam rangka membekali
pengetahuan dan ketrampilan bagi masyarakat dalam meningkatkan

kesejahteraan ekonomi dan sosial mereka.

'® Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, him 66.
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Pemberdayaan Ekonomi

Pengembangan ekonomi masyarakat berupaya memperbaiki
ekonomi masyarakat dengan membantunya agar berfungsi lebih efektif
dalam tatanan ekonomi yang ada. Tatanan ekonomi merupakan sebuah
problem dan dalam jangka waktu yang panjang tidak dapat
berkelanjutan yaitu tidak semua masyarakat dapat berharap untuk
memperoleh keuntungan.’® Bank nasional atau transnasional yang
besar merupakan bagian penting dari sistem ekonomi global dan sudah
pasti beroprasi khususnya untuk kepentingan kapatalis transnasional.
Oleh karena itu bank-bank tersebut tidak selalu ditempatkan secara
strategis untuk memenuhi kebutuhan msyarakat lokal dan warganya.
Credit union merupakan bentuk perbankan masyarakat yang paling
lazim. Credit Union adalah sekelompok orang yang sepakat untuk
menanamkan uang mereka secara bersama-sama memberikan
pinjaman bagi para anggotanya. Mendirikan Credit Union atau bank
masyarakat sangat penting untuk menjamin bahwa basis
masyarakatnya dipertahankan dan bank ini tidak dapat berkembang
dan bergabung dengan ekonomi nasional atau internasional tetapi tetap

sebagai fitur sentral dari ekonomi lokal.°

him 429.

1% Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),

20 | pid., him. 432.
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Setiap pemberdayaan yang dilakukan adalah untuk mencapai
sebuah perubahan agar masyarakat mempunyai kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara fisik, ekonomi maupun
sosial. Namun yang menjadi tujuan utama pemberdayaan adalah untuk
meningkatkan kemampuan ekonomi, karena adanya kemiskinan
dilihat dari kemampuan ekonomi yang rendah sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan dasarnya seperti sandang, pangan, tempat
tinggal, pendidikan, dan kesehatan.

Menurut Chambert, pemberdayaan masyarakat adalah sebuah
konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial.
Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan yang bersifat
“People-centered”,  participatory, dan  empowering.  Konsep
pemberdayaan lebih luas dari sekedar upaya untuk memenuhi
kebutuhan dasar atau sekedar mekanisme untuk mencegah proses
kemiskinan lebih lanjut (safety net).”> Pemberdayaan Ekonomi
dimaksudkan untuk penggalian potensi-potensi kemandirian dan
pengembangan ekonomi rakyat pemberdayaan dan pengembangan
ekonomi strategis dalam pengelolaan sumber daya alam secara adil
dan berkelanjutan.

Pancasila sebagai landasan hidup bangsa Indonesia juga

I 1bid., him. 42.
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mengandung paham tentang ekonomi. Adapun paham ekonomi yang

bisa diturunkan dari setiap sila pancasila adalah:

1) Ketuhanan Yang Maha Esa: Roda perekonomian digerakkan oleh
rangsangan ekonomi, sosial, dan moral.

2) Kemanusiaan yang adil dan beradab: Ada Kehendak kuat
masyarakat untuk mewujudkan kemerataan sosial.

3) Persatuan Indonesia: Prioritas kebijakan ekonomi adalah pada
pembangunan ekonomi nasional yang kuat dan tangguh.

4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyarawaratan perwakilan: Koperasi merupakan sokoguru
ekonomi nasional.

5) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia: Ada keseimbangan
antara perencanaan nasional dan desentralisasi pelaksanaan
kegiatan ekonomi di daerah-daerah.

2. Pemberdayaan Kelompok
Dalam melakukan program pemberdayaan masyarakat, satu
strategi yang sangat menentukan keberhasilan adalah pendampingan sosial
yang dilakukan untuk masyarakat yang akan diberdayakan. Membangun
dan memberdayakan masyarakat melibatkan proses dan tindakan sosial
dimana penduduk disebuah komunitas mengorganisasikan diri dalam

membuat perencanaan dan tindakan kolektif untuk memecahkan masalah

*> Mubyarto, dkk., Membahas Pembangunan Desa, (Yogyakarta: Aditya Media, 1997), him.
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sosial atau memenuhi kebutuhan sosial sesuai dengan kemampuan dan

sumberdaya yang dimilikinya.?® Dengan demikian, pendampingan sosial

dapat diartikan sebagai interaksi dinamis antara kelompok miskin dan

pekerja sosial untuk secara bersama-sama menghadapi beragam tantangan

seperti:**

a. Merancang program perbaikan kehidupan sosial ekonomi.

b. Memobilitas sumber daya setempat.

c. Memecahkan masalah sosial.

d. Menciptakan atau membuka akses bagi pemenuhan kebutuhan.

e. Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak yang relevan dengan
konteks pemberdayaan masyarakat.

Schermerhorhorn, Hunt dan Osborn (1997:174) menyebutkan
kelompok adalah kumpulan dua orang atau lebih yang bekerja sama satu
dengan yang lainnya secara teratur untuk mencapai satu atau lebih tujuan
bersama. Pada kelompok yang sebenarnya, anggota bergantung satu sama
lain untuk mengejar tujuan itu untuk suatu periode waktu.”® Interaksi
sosial yang ada dalam sebuah kelompok lebih mudah karena mereka
mempunyai kebutuhan yang sama dan hubungan antara satu individu

dengan yang lainnya membuat mereka saling tergantung.

him. 21.

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, him. 93.
* Ibid., him. 94.
% Agus Sjafari, Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014),
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Melalui pendekatan kelompok pada dasarnya di dalamnya terdapat
pendidikan, pemberdayaan, dan kemandirian anggota sesuai dengan
subtansi yang ada dalam disiplin penyuluhan. Beberapa hal yang terkait
dengan menggunakan kelompok untuk membantu masyarakat yaitu:°
a. Orientasi pengambilan keputusan untuk bekerja sama melalui

kelompok, dengan maksud :
1) Pentingnya keputusan dan pembagian tugas ketika perencanaan
kelompok.
2) Mengetahui karakter dari kelompok sebagai media untuk
membantu anggota kelompoknya
b. Membangun dinamika kelompok dari mulai saling mendengar antar
anggota, menguatkan kelompok, menyelesaikan masalah, dan
membangun kekuatan kelompok itu sendiri.
c. Membuat keputusan tentang pekerjaan yang akan dilakukan pada masa
yang akan datang guna memperluas pengalaman.

Berdasarkan penjelasan tersebut melalui pendekatan kelompok
dapat mengembangkan nilai demokratis untuk menyampaikan ide dalam
setiap menyelesaikan masalah dan membangun kekuatan kelompok sesuai

dengan potensi masing-masing anggota.

%% 1bid., him. 27.
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3. Indikator Keberhasilan
Pemberdayaan ekonomi masyarakat bisa dikatakan berhasil, jika
sudah mencapai perubahan sebagai berikut:
a. Masyarakat Dapat Berdaya Sehingga Mempunyai Kemampuan

Untuk:?’

1) Kebebasan mobilitas: kemampuan individu untuk dapat pergi keluar
rumabh.

2) Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan rumah tangga:
mampu membuat keputusan secara mandiri maupun bersama istri
atau suami mengenai keluarga.

3) Kebebasan relatif dari dominasi keluarga: tidak ada tekanan dari
keluarga seperti melarang mempunyai anak atau uang dan
perhiasaannya diambil oleh anggota keluarga tanpa ijinnya.

4) Jaminan ekonomi dalam keluarga

b. Mempunyai Pengetahuan
Masyarakat yang diberdayakan menjadi manusia yang
berkualitas yaitu bersikap maju dan berpikir modern, produktif dan
professional.”® Sehingga mampu berpikir kreatif dan inofatif dalam
mengembangkan usaha yang sudah ada atau menciptakan usaha baru

yang mereka dapat dari pelatihan sehingga dapat menambah

?” Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, him. 64.

?® Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, him. 147.
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pendapatan mereka. Selain itu masyarakat yang diberdayakan juga
mempunyai kemampuan dalam membaca atau disebut melek huruf
sehingga dapat mengakses terhadap dunia diluar rumah.
c. Kemampuan Untuk Memenuhi Kebutuhan Ekonomi
1) Kemampuan individu untuk membeli komoditas kecil:
kemampuan individu untuk membeli barang-barang kebutuhan
keluarga sehari-hari dan kebutuhan dirinya.
2) Kemampuan untuk membeli komoditas besar: kemampuan
individu untuk membeli kebutuhan sekunder seperti TV, radio,

pakaian keluarga, lemari.?®

H. Metode Peneitian
1. Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan penelitian
kualitatif adalah meneliti subjek penelitian atau informan dalam
lingkungan kesehariannya, karenanya peneliti berinteraksi langsung
dengan informan, mengenal secara dekat dunia kehidupan mereka,
mengamati, dan mengikuti alur kehidupan secara apa adanya.*

Sifat penelitian ini adalah deskriptif karena peneliti berupaya

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, him. 64.

*® Usman Rianse dan Abdi, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, (Bandung: Alfabeta, 2012),
him. 8.
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mengumpulkan dan menggunakan data yang berupa narasi cerita,
penuturan informan, dokumen-dokumen pribadi seperti foto, catatan
pribadi, dan banyak hal lain.*! Peneliti memberikan penggambaran secara
mendalam tentang situasi atau proses pemberdayaan yang dilakukan oleh
kelompok tani Maju Makmur di dusun Gondang desa Campurejo
kecamatan Tretep kabupaten Temanggung pada tahun 2014-2015.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelian merupakan sumber utama data penelitian dan
dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian sesuai dengan
permasalahan yang peneliti angkat yaitu yang memiliki data mengenai
kelompok tani Maju Makmur diantaranya ketua, sekretaris, bendahara,
kepala desa, kepala dusun, dan empat anggota. Setiap objek penelitian
atau permasalahan penelitian memberikan isi dan pengarahan dalam
proses pelaksanaan penelitian.*
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah kegiatan
kelompok tani Maju Makmur dalam memberdayakan ekonomi
anggotanya melalui program pengadaan bibit, peternakan kambing dan

simpan pinjam serta dampaknya.

*1 1bid., him. 11.

*2 1bid., him. 43.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut :
a. Wawancara

Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh Kketerangan,
mendengarkan pendapat secara lisan dari seseorang yang berbicara
langsung dengan orang tersebut. Teknik wawancara merupakan salah
satu cara pengumpulan data dalam suatu penelitian yang merupakan
salah satu elemen penting dalam penelitian.** Pengumpulan data
dalam wawancara dengan tanya jawab langsung kepada Kketua,
sekretaris, bendahara kelompok tani Maju Makmur serta empat orang
dari anggotanya, dan kepala desa Gondang Campurejo.

Proses wawacara ini peneliti akan menggali sejarah kelompok
tani Maju Makmur, cara kerja program kelompok, jejaring dalam
pelaksanaan program, dampak pemberdayaan terhadap anggota
kelompok, rancangan program kelompok, mobilitas sumber daya,
pemecahan masalah dalam kelompok, akses untuk anggota kelompok

Maju Makmur.

** Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2007), him. 69.



26

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam menggunakan teknik
observasi yang terpenting adalah mengandalkan pengamatan dan
ingatan si peneliti.*

Observasi dilakukan dengan mengamati untuk melihat secara
langsung dan mencatat kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tani
Maju Makmur dan untuk mencocokkan hasil wawancara dengan
kenyataan yang ada, serta untuk melihat langsung kenyataan yang
tidak bisa diungkapkan melalui wawancara.

c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
dengan dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.®® Studi dokumenter yang dilakukan terhadap data
berupa notulen rapat dan buku administrasi kelompok tani Maju
Makmur.

4. Analisi Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari responden atau

sumber data lain terkumpul. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang

** Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan, 2006),
him. 126.
* Ibid., him. 136.
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terjadi secara bersamaan yaitu:*°
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan trasformasi data yang
muncul  dari  catatan-catatan  tertulis di  lapangan.Peneliti
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data hingga dapat ditarik kesimpulan.
b. Penyajian Data
Penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian peneliti akan dapat
memahami apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah
mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari
penyajian-penyajian tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan
Peneliti membuat kesimpulan-kesimpulan dengan longgar, dan
tetap terbuka, tetapi kesimpulan sudah disediakan mula-mula belum
jelas kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan

kokoh.

*® Mattehew B Miles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 2009), him. 16.
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5. Keabsahan Data

Penelitian ini dalam melakukan pengujian data dilakukan dengan
triagulasi. Triagulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, dengan triagulasi peneliti dapat
memeriksa temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai
sumber, metode atau teori. Maka peneliti dapat melakukannya dengan
cara:
a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data
c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data

dapat dilakukan.®’

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari empat
bab yang pada masing-masing bab terdiri dari sub-sub sebagai rinciannya.
Adapun rincian sistematika pembahasan adalah sebagai berikut:
Bab | Pada bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang gambaran umun dusun Gondang dan gambaran

%7 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993),
him. 332.
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umum kelompok tani Maju Makmur.

Bab 111 berisi tentang pembahasan mengenai pemberdayaan yang
dilakukan oleh kelompok tani Maju Makmur dan dampak pemberdayaan
terhadap perkembangan ekonomi yang dilakukan oleh kelompok tani Maju
Makmur.

Bab IV dalam bab ini merupakan penutup, yang berisi tentang
kesimpulan hasil penelitian, saran-saran kepada kelompok tani Maju Makmur

dan diakhiri dengan penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang diperoleh peneliti selama menulis skripsi
ini dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok
Tani Di Dusun Gondang Desa Campurejo Kecamatan Tretep Kabupaten
Temanggung Tahun 2014-2015” dan merupakan jawaban dari rumusan
masalah yaitu sebagai berikut:

1. Pemberdayaan ekonomi melalui kelompok tani Maju Makmur
mempunyai tiga program Kkerja yaitu simpan pinjam, peternakan
kambing, dan penanaman bibit yang dijalankan oleh anggota
kelompok dan program tersebut merupakan program dari pemerintah
dengan memberikan bantuan modal. Pemerintah memberikan bantuan
pinjaman PUAP (Pengembangan Usaha Agribisnis Pertanian) untuk
program simpan pinjam, kambing dari Dinas Peternakan dan aspirasi
DPR untuk peternakan kambing, dan bibit kopi, carica dari Dinas
Pertanian untuk program penanaman bibit.

2. Dampak dari pemberdayaan yang dilakukan terhadap perkembangan
ekonomi yaitu melalui hasil program namun belum dapat maksimal.
Hasil program yang paling unggul adalah simpan pinjam karena dapat
meringankan beban anggota disaat memerlukan uang dengan

meminjam di kelompok, sedangkan hasil dari peternakan kambing
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dapat diperoleh hasilnya dengan waktu yang lama dan tidak semua
anggota kelompok dapat merasakan hasilnya, dan penanaman bibit
hanya dapat diperoleh dari bibit kopi dengan jumlah panen yang tidak
banyak. Namun dari program simpan pinjam dan peternakan kambing
dapat menambah kas kelompok untuk dapat dimanfaatkan bagi
anggota kembali.

Program kegiatan kelompok sebagai bentuk pemberdayaan
yang dilakukan oleh pemerintah melalui penyuluhan yang didapat oleh
kelompok pada tahun 2014-2015 tidak sesuai dengan program.
Penyuluhan yang didapat pada tahun 2014-2015 lebih memperhatikan
tentang tanaman tembakau sebagai tanaman yang diandalan warga
dusun Gondang. penyuluhan yang diterima dapat meningkatkan
ketrampilan anggota khususnya dalam memelihara tanaman tembakau

sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil panen.

Setelah penulis melakukan penelitian di kelompok tani Maju Makmur

yang berada di dusun Gondang, ada beberapa saran yang ingin penulis

sampaikan kepada kelompok yaitu:

1.

Dilihat dari program yang sudah ada perlu adanya usaha untuk
mengembangkannya, karena program tersebut dapat membantu
meningkatkan pendapatan anggota jika dijalankan dengan sungguh-

sungguh, agar petani di dusun Gondang khususnya anggota kelompok
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tidak selalu mengandalkan hasil tanaman tembakau yang dapat hanya
dapat dipanen satu kali dalam setahun dengan harga jual yang belum
dapat dipastikan dan memerlukan jumlah modal yang tinggi serta
tenaga yang banyak.

. Perlunya penulisan administrasi yang baik dari pengurus kelompok
agar hasil usaha dapat terlihat dengan jelas sebagai bahan untuk
evaluasi, sehingga dapat diperbaiki jika terjadi masalah dan hasilnya

dapat ditingkatkan.
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15.
16.
17.
18.

19.

20.
21.

22.
23.

Bagaimana sejarah berdirinya kelompok tani Maju Makmur ?

Bagaimana perkembangan kelompok tani maju makmur ?
Berapa jumlah anggota kelompok tani ?

Bagaimana persyaratan menjadi anggota kelompok tani maju makmur ?
Bagaimana suasana dalam kelompok ?

Bagaimana struktur kepengurusan kelompok tani maju makmur ?

Apa saja tugas pengurus di dalam kelompok ?

Bagaimana cara pembagian tugas dalam kelompok ?
Apa saja sarana dan fasilitas yang telah dimiliki kelompok ?

. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh kelompok ?

. Bagaimana prinsip kegiatan yang dilakukan kelompok ?
. Apa saja program kelompok ?

. Apa yang menjadi tujuan program ?

. Dari mana sumber dana dalam pelaksanaan program kelompok tani maju

makmur ?

Bagaimana organisasi pengelolaan dana kelompok ?

Bagaimana cara kerja program kelompok ?

Apakah semua program terjadwal ?

Siapa saja pihak-pihak yang bekerja sama dengan kelompok tani maju
makmur ?

Bagaimana keadaan ekonomi anggota kelompok setelah mengikuti program
pemberdayaan ?

Bagaimana rancangan tahap-tahap pelaksanaan program dalam kelompok ?
Bagaimana cara memecahkan masalah yang ada di dalam program kelompok?

Bagaimana evaluasi program yang dilakukan kelompok tani maju makmur ?
Usaha apa yang telah dilakukan kelompok dalam memajukan kelompok tani
maju makmur ?



Anggota :

1.
2.

L N o g A~ W

10.
11.
12.

13.

Sejak kapan menjadi anggota kelompok tani maju makmur ?

Apa yang anda dapatkan setelah menjadi anggota kelompok tani maju
makmur ?

Bagaimana perkembangan kelompok tani maju makmur ?

Bagaimana suasana dalam kelompok ?

Apakah anda dapat berpendapat dalam kelompok ?

Bagaimana cara memecahkan masalah di dalam kelompok ?

Apakah pernah ada evaluasi program kelompok ?

Bagaimana evaluasi program yang dilakukan kelompok tani maju makmur
?

Apakah mengikuti semua program kelompok ?

Bagaimana tanggapan terhadap program yang anda ikuti ?

Bagaimana cara kerja masing-masing program kelompok yang anda ikuti ?
Apakah program kelompok dapat membantu meningkatkan ekonomi
keluarga anda ?

Apa manfaat bagi anda terhadap program kelompok ?

Ternak kambing

1.

2
3.
4

Berapa jumlah kambing yang dimiliki kelompok

Bagaimana cara pengembang biakan ternak

Bagaimana peternak dalam memperoleh pakan

apakah ada usaha kelompok dalam meningkatkan sumber makanan ternak,

kalau ada apa usaha yang di lakukan

Bagaimana usaha kelompok maupun peternak dalam menjaga kesehatan

ternak

Bagaimana cara pemasaran ternak

Bagaimana cara mengawinkan ternak yang baik

Bagaimana ukuran pemberian pakan yang baik



9.

Bagaimana pemanfaatan kotoran

10. Bagaimana hasil dan perkembangan usaha peternakan kambing di dalam

kelompok

Pengadaan bibit

1. Bibit apa saja yang ditanam oleh anggota kelompok tani maju makmur

2. Bagaimana langkah-langkah yang harus ditempuh sebelum melakukan proses
penanaan bibit

3. Dari mana bibit berasal

4. Adakah cara-cara khusus yang dilakukan dalam pengolahan tanah sebelum
ditanami

5. Apa saja yang dilakukan dalam pertanian kopi dan carica dari awal sampai
sekarang

6. Biasanya pada musim apa kopi dan carica di tanam

7. Pada usia berapa kopi dan carica siap panen

8. hal apa saja yang dilakukan oleh petani saat menghadapi hama pada tanaman
kopi dan carica

8. Berapa jumlah bibit kopi dan carica yang ditanam setiap anggota

9. Dimana biasanya petani menjual atau memasarkan hasil kopi dan carica yang

didapatkan

10. Berapa hasil yang didapatkan dari panen

Simpan pinjam

1.

2
3
4.
5

. Apakah ada pertanggung jawaban pemanfaatan uang pinjaman

Bagaimana syarat meminjam
Berapa bunga yang harus dibayar oleh peminjam
Berapa batas waktu yang diberikan untuk mengembalikan

Apakah ada batas jumlah peminjaman, jika ada berapa
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